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MOTTO 

“Perbanyak sholawat, karena sholawat sangat menyenangkan hati rasulullah 

SAW” 

(Syekh Muhammad Zaini bin Abdul Ghani / Abah Guru Sekumpul) 

“Bacaan yang ditakuti Syetan adalah sholawat, ketika seseorang bersholawat, Nur 

Nabi Muhammad SAW terpancar dan membuat syetan terbakar tak berdaya” 

(Habib Umar bin Hafidz) 

“Menuntut ilmu, banyak ibadah serta mempunyai niat yang benar adalah langkah 

sebelum menikah”  

(Syekh Muhammad Zaini bin Abdul Ghani / Abah Guru Sekumpul) 

“Jangan mencari istri yang hasil dari pacaran,  

maka ini tidak bagus,nanti anak seperti itu dan bisa lebih parah”  

(Guru Muhammad Bakhiet)  
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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA DENGAN 

KECEMASAN DALAM MENGHADAPI PERNIKAHAN  

PADA MAHASISWA USIA DEWASA AWAL  DI FAKULTAS 

PSIKOLOGI UNISSULA 

 

Ilhami, Muhammad Wildan 
1
 Falah, Falasifatul

 2
  

Fakultas Psikologi, Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

Email: wildanilhami@std.unissula.ac.id, falasifa@unissula.ac.id  

ABSTRAK 

Kecemasan dalam menghadapi pernikahan merupakan kondisi seseorang 

dalam merespon sebelum terjadinya pernikahan atau menghadapi pernikahan yang 

disertai adanya ketakutan karena memikirkan hal-hal yang negatif tentang masa 

depan pernikahan. Dukungan sosial keluarga merupakan bantuan yang bersumber 

dari keluarga yang mempunyai tujuan untuk membantu sesama anggota keluarga. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial keluarga 

dengan kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi usia dewasa awal UNISSULA. Subjek penelitian ini berjumlah 81 

mahasiswa yang terdiri dari angkatan 2020 dan 2021. Reliabilitas skala dukungan 

sosial keluarga yang menggunakan alpa cronbach dari 37 item didapatkan skor 

𝝰= 0,950 sedangkan reliabilitas skala kecemasan dalam menghadapi pernikahan 

yang menggunakan alpa cronbach dari 20 item didapatkan skor 𝝰= 0,909. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Analisis data 

menggunakan korelasi product moment pearson serta mendapatkan hasil koefisien 

korelasi sebesar rxy= -469 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal terebut 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu ada hubungan antara dukungan 

sosial keluarga dengan kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswa 

usia dewasa awal di Fakultas Psikologi UNISSULA.  

Kata kunci: dukungan sosial keluarga, kecemasan dalam menghadapi pernikahan, 

usia dewasa awal  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SOCIAL SUPPORT AND 

ANXIETY IN FACING MARRIAGE IN EARLY ADULT PSYCHOLOGY 

STUDENTS OF UNISSULA 

Ilhami, Muhammad Wildan 
1
 Falah, Falasifatul

 2
  

Faculty of Psychology, Universitas Islam Sultan Agung Semarang  

Email: wildanilhami@std.unissula.ac.id, falasifa@unissula.ac.id 

ABSTRACT 

Anxiety in facing marriage is a person's condition in responding before 

marriage or facing marriage accompanied by fear because of thinking negative 

things about the future of marriage. Family social support is assistance sourced 

from families that have the goal of helping fellow family members. This study aims 

to examine the relationship between family social support and anxiety in dealing 

with marriage in students of the Faculty of Psychology in early adulthood 

UNISSULA. The subjects of this study are 81 students. The reliability of the social 

support scale of families using alpa cronbach from 37 items was obtained with a 

score of α= 0.950 while the reliability of the anxiety scale in facing marriage 

using alpa cronbach from 20 items obtained a score of α= 0.909.  Sampling was 

done using the cluster random sampling technique. Data analysis used Pearson 

product moment correlation and obtained a correlation coefficient of rxy = -469 

with a significance level of 0.000 (p<0.05). This shows that the hypothesis is 

accepted, there is a relationship between family social support and anxiety in 

facing marriage in Faculty of Psychology in early adulthood UNISSULA. 

Keywords: family social support, anxiety in dealing with marriage, early 

adulthood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

        Ikatan pernikahan mempunyai makna tersendiri bagi seseorang yang baru 

menjalaninya atau menghadapinya sebab berasal dari latar belakang yang berbeda 

antara dua individu menjadi satu kesatuan. Individu yang ingin membangun 

pernikahan mempunyai harapan atau cita–cita agar kebahagian dan keharmonisan 

menyertai di dalam pernikahan (Eprila dkk., 2023). Pernikahan juga mempunyai 

definisi secara hukum yang disahkan oleh pemerintah yang terdapat pada Undang-

Undang Pernikahan Nomor 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 menjelaskan pernikahan 

merupakan ikatan lahir dan batin pada seorang laki-laki dengan perempuan 

menjadi suami dan istri yang mempunyai tujuan membangun rumah tangga atau 

keluarga yang mempunyai kebahagiaan abadi berlandaskan Tuhan Yang Maha 

Esa (Aini & Afdal, 2020).  

    Tujuan dalam menikah menurut ajaran Islam selalu berkaitan dengan Al 

Qur‟an sebagai salah satu pedoman dalam tujuan menikah dan menunjukkan 

kekuasaan Allah SWT membuat istri-istri untuk para pria dari golongan mereka 

sendiri supaya mereka mempunyai ketentraman (sakinah), muncul kasih dan 

sayang serta cinta (mawaddah dan rahmah) pada setiap pasangan (Atabik & 

Mudhiiah, 2014). Usia yang ideal bagi seorang individu untuk menjalin ikatan 

resmi atau menikah menurut data BKKBN (dalam Pebyamoriski dkk., 2022) yaitu 

bagi seorang wanita pada usia 20 sampai dengan usia 25 tahun dan bagi seorang 

pria pada sekitar usia 25 sampai dengan usia 30 tahun. Usia dewasa awal menurut 

Erikson (dalam Feist & Feist, 2018) yaitu pada usia 20 tahun sampai dengan 30 

tahun yang pada usia tersebut seseorang mempunyai fase untuk membangun 

komitmen dan membentuk sebuah keluarga. Pernikahan menjadi salah satu fase 

individu di masa dewasa awal, namun menurut data yang di dapatkan  mengalami 

penurunan angka pernikahan. Angka pernikahan yang terjadi di Indonesia 

menurut data yang dikutip dari website Badan Pusat Statistika  (BPS) mengalami 

penurunan pada tahun 2023 dibandingkan tahun 2022 sebesar 128.093. Seseorang 

yang menunda pernikahan terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebabnya 
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yaitu belum mampu bagi seseorang dalam membangun komitmen pernikahan, 

kesulitan dalam menemukan pasangan yang sesuai dengan ketentuannya untuk 

membangun pernikahan, kedudukan status ekonomi maupun sosial serta 

pendidikan yang tidak setara atau lebih baik dari dirinya dan mempunyai 

pengalaman yang buruk atau traumatis di masa lampau dalam menjalin ikatan 

dengan lawan jenis (Himawan, 2019).  

Pernikahan dapat membuat individu mengalami masa transisi kehidupan 

yang mempunyai dampak perubahan yang besar bagi individu seperti pengaturan 

pola hidup, tanggung jawab setiap individu di dalam keluarga dan seksualitas. 

Perubahan–perubahan yang terjadi di dalam pernikahan dapat menyebabkan 

masalah bagi individu yang sudah menikah ataupun individu yang sedang 

mempersiapkan untuk membangun ikatan pernikahan (Papalia & Feldman, 2012). 

Pasangan yang baru menikah mempunyai masalah yang harus dihadapi bagi setiap 

individu yang menjalin ikatan pernikahan seperti mempunyai tugas baru bagi 

setiap individu dan hal ini menjadi sulit karena kurang kesiapan diri bagi setiap 

individu dalam menghadapi dunia pernikahan menurut Hurlock (Sari & Sunarti, 

2013).  

Perubahan yang terjadi di dalam pernikahan serta tugas–tugas setiap 

individu bisa menjadi sumber masalah bagi seseorang di dalam membentuk 

pernikahan. Dampak yang muncul akibat masalah–masalah yang terjadi dapat 

menimbulkan kecemasan bagi seseorang. Kecemasan yang muncul di dalam diri 

seseorang dapat membuat seseorang menjadi cemas dalam membuat keputusan 

atau untuk membangun ikatan pernikahan. Kecemasan yang dirasakan oleh 

seseorang dapat menjadi lebih berat apabila orang tersebut mempunyai 

pengalaman masa lalu yang berat (Kurniati & Rozali, 2020). Kecemasan yang 

muncul pada diri seseorang yang menghadapi suatu ikatan pernikahan dapat 

disebabkan karena individu tersebut khawatir pernikahan yang dijalaninya akan 

gagal, kurang pemahamam, pengetahuan tentang seks, keadaan emosi yang belum 

matang, dan takut tidak menemukan kebahagiaan (Hurlock, 2002).  

     Kecemasan menurut Jeffrey (dalam Annisa & Ifdil, 2016) merupakan 

kondisi seseorang yang ditandai adanya keterangsangan fisiologis dan mempunyai 
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perasaan yang sedang dalam keadaan tidak bahagia serta adanya ketegangan. 

Kecemasan merupakan keadaan seseorang yang mempunyai pemikiran bahwa 

sesuatu yang tidak baik atau buruk akan terjadi. Penelitian menurut Fadhillah & 

Afdal (2024) yang meneliti tingkat kecemasan terhadap pernikahan dengan subjek 

mahasiswa berjumlah 75 responden menghasilkan data bahwa kategorisasi 

kecemasan responden dalam penelitian tergolong sedang dengan presentase 

58,69%. Hasil penelitin lain yang membahas kecemasan dalam menghadapi 

persiapan pernikahan juga menghasilkan data bahwa dari 36 responden penelitian 

yang dilakukan terdapat 13 responden mempunyai kecemasan berkategori sedang 

dan ditemukannya 1 responden berkategori kecemasan berat (Widaningsih dkk., 

2023). Kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada usia dewasa awal juga 

dilakukan oleh peneliti melalui wawancara informal dengan 3 responden dengan 

usia diantara 20-23 tahun. Hasil ringkasan dari wawancara informal pada 

responden tersebut menemukan bahwa responden belum menikah karena faktor 

ekonomi yang dianggap responden belum baik, kebingungan dalam pola asuh 

anak, mempunyai pengalaman yang buruk dalam keluarga, fokus mengejar 

pendidikan, banyak perselingkuhan yang terjadi serta terdapat tuntutan dari 

lingkungan sosial terutama keluarga untuk menikah.  

      Penelitian yang dilakukan oleh Lubis (dalam Widaningsih dkk., 2023)  

yang menunjukkan semakin rendah tingkat kecemasan seseorang maka orang 

tersebut mempunyai tingkat kesiapan menikah yang tinggi dan apabila tingkat 

kecemasan tinggi maka tingkat kesiapan menikah seseorang menjadi rendah. 

Seseorang yang belum siap untuk dalam menghadapi pernikahan  dapat membuat 

seseorang merasa takut, tertekan dan khawatir untuk memilih pasangan hidup dan 

memutuskan untuk menunda pernikahan. Faktor yang dapat membuat seseorang 

untuk menunda dalam pernikahan yaitu karena kesulitan mendapatkan pasangan 

yang sesuai target, mendapatkan kejadian yang buruk atau traumatis, kesulitan 

dalam berinteraksi dengan lawan jenis, mengutamakan karir atau prestasi dan 

adanya tuntutan dari lingkungan sosial seperti keluarga atau orang–orang sekitar 

untuk segera menikah yang dapat membuat seseorang merasa takut, cemas dan 

tertekan serta dapat mendorong individu untuk mencari solusi atau bantuan dari 
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orang lain (Pebyamoriski dkk., 2022). Kecemasan dapat di pengaruhi oleh 

beberapa faktor yang bisa berupa dari faktor lingkungan sosial, biologis dan 

perilaku serta kognitif (Jeffrey dkk., 2013).  

 Kecemasan mempunyai dampak bagi individu bahkan sampai melanjutkan 

pada jenjang pernikahan karena ketika individu tersebut menikah akan ada 

kemungkinan kurang maksimal dalam menjalankan perannya sebagai pasangan 

seperti kurangnya pemberian dukungan atau perhatian kepada pasangan. Individu 

yang sebelum menikah terbiasa meminta bantuan ke orang tua atau orang terdekat  

dan setelah menikah individu hidup bersama dengan pasangan serta saling 

memberikan dukungan satu sama lain, namun individu yang mengalami 

kecemasan akan mengalami kesulitan dalam memberikan dukungan (Winarick, 

2024). Dukungan keluarga yang dikemukakan oleh Friedman (1992) adalah 

bahwa suatu usaha yang dilakukan dalam pemberian dukungan sosial yang 

bermacam–macam di dalam kehidupan. Dukungan keluarga merupakan suatu hal 

yang terjadi pada kehidupan yang melalui suatu pemberian bantuan sosial yang 

berbeda–beda bentuknya atau interaksinya dalam keluarga. Individu yang belum 

menikah karena adanya kecemasan dalam menghadapi pernikahan bisa terjadi 

sebab adanya faktor keluarga yang kurang memberikan dukungan kepada individu 

tersebut. Dukungan yang seharusnya diberikan kepada individu agar mampu 

mengatasi masalah yang dihadapi, tetapi lingkungan terdekat individu juga bisa 

menyebabkan munculnya kecemasan seperti adanya tekanan atau tuntutan yang 

kurang mendukung (Pebyamoriski dkk., 2022).  

 Penelitian lain yang membahas pengaruh dukungan sosial dengan 

kecemasan menghadapi pernikahan  oleh (Kurniati & Rozali, 2020) menunjukkan 

hasil bahwa terdapat pengaruh negatif antara dukungan sosial terhadap kecemasan 

untuk menikah pada wanita dewasa awal dengan latar belakang orang tua bercerai 

yang dimana penelitian ini menemukan bahwa wanita yang sudah memasuki 

dewasa awal dengan orang tua bercerai yang masih tinggal bersama dengan salah 

satu pihak orang tua yang bercerai lebih banyak yang mempunyai kecemasan 

yang rendah. Penelitian tersebut dapat menunjukkan bahwa peran keluarga 

mempunyai hubungan bagi seseorang menghadapi pernikahan. Penelitian yang 
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berjudul hubungan dukungan sosial dengan tingkat kecemasan pada pasangan 

yang akan menikah pada tahun 2014 di kantor urusan agama Yogyakarta 

mempunyai kesimpulan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kuantitas 

dukungan informasional dengan kecemasan calon pengantin (Utomo dkk., 2015).  

Permasalahan dan penelitian yang sudah disampaikan dapat disimpulkan 

bahwa dukungan sosial mempunyai kaitannya dengan kecemasan dalam 

menghadapi pernikahan serta memungkinkan peneliti melakukan penelitian ini.  

Perbedaan dalam kajian ini pada subjeknya yaitu mahasiswa Fakultas Psikologi 

Unissula karena sesuai dengan lokasi ditemukan masalah tersebut melalui 

observasi wawancara yang dilakukan oleh peneliti.  

B. Rumusan Masalah 

      Penjabaran pada latar belakang di atas maka dapat diperoleh masalah pada 

kajian ini yaitu: “Apakah ada hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan 

kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswa usia dewasa awal di 

Fakultas Psikologi Unissula ?”.  

C. Tujuan Penelitian  

       Penelitian yang dilakukan ini berjudul hubungan dukungan sosial keluarga 

dengan kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswa, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan 

kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswa usia dewasa awal di 

Fakultas Psikologi UNISSULA.  

D. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis yang 

dapat diambil yaitu:  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian yang dilakukan ini semoga dapat memberikan peran penting 

dalam menambah literatur khususnya pada bidang psikologi yang terkait 

dengan dukungan sosial keluarga dan kecemasan dalam menghadapi 

pernikahan pada mahasiswa usia dewasa awal.  
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2. Manfaat praktis  

a. Manfaat bagi mahasiswa: menjadi sumber informasi dan kajian untuk 

mengurangi atau mencegah kecemasan dalam menghadapi pernikahan 

dengan adanya peran penting dari dukungan sosial keluarga .  

b. Manfaat bagi peneliti: menjadikan bahan untuk pengkajian lebih lanjut 

mengenai masalah kecemasan dalam menghadapi pernikahan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kecemasan Menghadapi Pernikahan 

1. Pengertian Kecemasan Menghadapi Pernikahan 

Kecemasan menurut Sarowono (Annisa & Ifdil, 2016) adalah suatu 

bentuk atau perasaan ketakutan terhadap sesuatu objek atau hal sesuatu yang 

tidak jelas dan pasti alasannya. Kecemasan merupakan manifestasi dari suatu 

proses psikologis maupun fisiologis pada dalam fisik manusia yang dapat 

menampilkan respon adanya bahaya dan memberikan sinyal ke individu 

tersebut melalui naluri serta individu yang mengalaminya bisa kehilangan 

kontrol dalam keadaan tersebut (Ramaiah, 2003).  

Kecemasan menurut (Jeffrey Dkk., 2013) merupakan situasi emosional 

individu yang sedang mengalami atau memiliki dorongan secara fisiologis 

serta adanya perasaan yang kurang menyenangkan. Kecemasan pada individu 

yang mempengaruhi emosional dan disertai adanya perasaan secara 

menyeluruh yang meyakini bahwa ada sesuatu yang tidak baik segera terjadi. 

Kecemasan merupakan suatu keadaan individu yang sedang 

mempunyai situasi perasaan atau emosional yang kurang baik karena individu 

tersebut mempunyai keyakinan bahwa akan ada sesuatu yang buruk akan 

terjadi. Situasi ini merupakan respon dari individu atau sebuah sinyal yang 

dikirimkan ke dalam diri individu bahwa ada bahaya dan hal ini dapat 

menyebabkan individu kehilangan kontrol pada dirinya.  

Pernikahan atau perkawinan menurut Duvall (1978) adalah hubungan 

yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan yang mendapatkan izin atau 

dinyatakan legal oleh masyarakat yang di dalamnya adanya hubungan dalam 

seksual, mengasuh anak atau menjadi orang tua dan mempunyai serta 

menjalankan kewajiban sebagai suami dan istri.  

Pernikahan menurut Mahmood (dalam Sari dkk,. 2021) adalah suatu 

ikatan fisik dan ikatan batiniah yang mengikat bagi suami atau istri yang 

menikah. Pernikahan menurut Hosen adalah suatu pernikahan yang terdapat 

jaminan yang kuat atau mitsaqan ghalizan yang berasal dari suami diberikan 
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kepada istri. Suami mempunyai kewajiban dan hak yang harus diberikan 

kepada istri dan istri juga mempunyai hak dan kewajiban yang harus diberikan 

kepada suami setelah adanya akad nikah. Tujuan pernikahan menurut Ibrahim 

Hosen adalah untuk membuat keluarga yang sejahtera, sakinah, mawaddah 

dan rahmah (Sari dkk,. 2021).  

Seseorang yang menghadapi pernikahan dapat mengalami kecemasan 

dan hal ini mempunyai hubungan pada kesiapan individu dalam menghadapi 

dunia pernikahan yang akan datang. Seseorang yang mempunyai kesiapan 

dalam pernikahan yaitu individu yang mampu mempersiapkan diri untuk 

membangun ikatan secara sakral ataupun lahir batin dengan pasangannya 

sebagai suami dan istri serta membangun keluarga. Tugas persiapan dalam 

pernikahan merupakan hal yang penting dalam membangun kehidupan rumah 

tangga yang akan dijalani seseorang (Hurlock, 1980).   

Berdasarkan definisi dan pendapat para ahli yang telah disampaikan 

bahwa kecemasan menghadapi pernikahan adalah suatu kondisi yang terjadi 

pada seseorang dalam merespon keadaan sebelum terjadinya pernikahan 

ataupun menghadapi pernikahan karena merupakan pengalaman yang baru 

bagi seseorang serta dapat memunculkan ketakutan akibat individu tersebut 

memikirkan hal yang negatif tentang masa depan.   

2. Faktor–Faktor Kecemasan Menghadapi Pernikahan  

Faktor–faktor yang mempengaruhi kecemasan menurut pendapat 

Jeffrey (2013) diantaranya adalah  

a. Faktor sosial lingkungan, pengalaman yang traumatis atau buruk dan 

memosisikan diri terhadap orang yang sedang mengalami ketakutan serta 

kurangnya dukungan sosial.  

b. Faktor biologis, faktor yang berupa adanya genetis yang menentukan, 

kurang maksimalnya fungsi neurotransmiter dan adanya ketidaknormalan 

pada sistem pada otak untuk memunculkan sinyal bahaya.  

c. Faktor perilaku, adanya perasaan yang kurang senang pada benda, orang 

atau tingkah laku seseorang dan keadaan tertentu serta self efficacy 

individu yang rendah.  
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      Faktor–faktor kecemasan menurut Ramaiah, (2003) adalah  

a. Lingkungan: merupakan tempat individu hidup yang dapat 

mempengaruhi dalam pola pikir seseorang yang bisa didapat dari 

orang terdekat seperti keluarga, teman, rekan kerja dan lainnya seperti 

tidak bisa menerima kesalahan. Kecemasan secara normal akan 

muncul ketika individu tersebut kurang merasa aman pada 

lingkungannya.  

b. Emosi yang ditekan: Kecemasan dapat muncul karena individu yang 

kurang mampu dalam menemukan solusi untuk perasaannya, seperti 

perasaan marah atau frustasi yang disimpan terlalu lama.  

c. Sebab–sebab Fisik: Pikiran dan tubuh mempunyai hubungan dalam 

menimbulkan kecemasan seperti contoh individu yang terkena 

penyakit biasanya terjadi perubahan perasaan yang muncul serta dapat 

menimbulkan kecemasan.  

d. Keturunan: gangguan emosi juga bisa dijumpai pada keluarga–

keluarga tertentu.  

         Faktor-faktor kecemasan menurut Blackburn & Davidson, (1990) 

diantaranya adalah Pengetahuan pada diri individu dalam mengenali keadaan 

yang dirasakan seperti keadaan yang mengancam atau tidak dan kemampuan 

individu dalam mengendalikan diri serta emosi agar fokus dalam masalah 

yang ada.  

3. Aspek–aspek Kecemasan Menghadapi Pernikahan 

Kecemasan mempunyai beberapa aspek menurut Stuart (dalam Annisa 

& Ifdil, 2016) diantaranya adalah  

a. Kognitif: kurang fokus, kesulitan berkonsentrasi, lupa, sulit memusatkan 

perhatian, buruk dalam memberikan penilaian, kesulitan dalam berpikir, 

kurang luasnya persepsi, kreativitas kurang baik, produktivitas menjadi 

kurang, bingung, sangat waspada, kesadaran diri, ketidakmampuan dalam 

objektivitas, mimpi buruk, takut terhadap gambaran visual, takut sakit 

atau kematian, takut kehilangan kontrol diri, preokupasi.  
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b. Perilaku: Gelisah, tremor, respon terkejut, terlalu cepat dalam bicara, 

ketegangan fisik, sering kali sakit, tertutup pada hubungan interpersonal, 

kurang dalam kontrol, menghindar dari masalah, sangat waspada dan 

menghindar.  

c. Afektif: kurang sabar, gelisah, gugup, cemas, tidak bisa merasakan, 

adanya rasa bersalah, malu, kengerian, waspada dan mudah terganggu. 

Kecemasan menurut Blackburn & Davidson (1990) mempunyai beberapa 

aspek pada kecemasan yaitu  

a. Pikiran: khawatir, kesulitan untuk konsentrasi, pikiran yang kosong, 

melebih-lebihkan ancaman, melihat diri sangat sensitif, dan kurang 

berdaya.  

b. Suasana hati: sering marah, cemas, dan perasaan yang tegang. 

c. Perilaku: gugup, gelisah, dan mempunyai kewaspadaan yang tidak wajar. 

d. Gejala biologis: gerakan refleks yang tinggi, berkeringat, tubuh gemetar, 

pusing, jantung berdebar-debar, mual atau muntah, dan mulut menjadi 

kering.  

e. Motivasi: menarik diri dari lingkungan, muncul adanya ketergantungan 

yang tinggi dan mempunyai keinginan menghindar.  

Pendapat menurut Daradjat (1990) bahwa kecemasan mempunyai 

beberapa aspek yang diantaranya adalah 

a. Fisiologis: detak jantung yang meningkat, pencernaan mengalami 

masalah, jari–jari terasa dingin, peningkatan dalam buang air, kualitas 

tidur yang buruk, pusing, dada terasa sesak, nafsu makan menurun.  

b. Psikologis: berupa aspek kognitif dan afektif  

B. Dukungan Sosial Keluarga  

1. Pengertian Dukungan Sosial Keluarga  

Dukungan sosial menurut David & Oscar (dalam Rif‟ati dkk., 2018)  

merupakan bantun yang dalam bentuk berbagai macam yang dapat 

memberikan manfaat bagi seseorang dalam menghadapi masalah. Dukungan 

yang diberikan dapat berasal dari orang-orang yang berada disekitar individu 

tersebut salah satunya dukungan keluarga. Dukungan keluarga menurut 



11 
 

Friedman (1992) menyatakan bahwa suatu usaha yang dilakukan dalam 

pemberian dukungan sosial yang bermacam–macam di dalam kehidupan. 

Dukungan sosial keluarga merupakan suatu hal yang terjadi pada kehidupan 

yang melalui suatu pemberian bantuan sosial yang berbeda–beda bentuknya 

atau interaksinya dalam keluarga. Dukungan keluarga adalah suatu bentuk 

usaha yang diberikan kepada individu didalam keluarga yang bertujuan agar 

mendapatkan rasa nyaman secara fisik dan psikologi. 

Dukungan sosial keluarga merupakan suatu interaksi antar anggota 

keluarga yang memberikan suatu rasa aman secara jasmani dan psikologi yang 

diwujudkan dalam bentuk bantuan yang diberikan (Syaputra, 2019). 

Dukungan keluarga menurut Canava (dalam Prihatsanti, 2014) menyatakan 

bahwa suatu interaksi yang bersifat informal dalam anggota keluarga yang 

memberikan bantuan kepada anggota keluarga lainnya seperti contohnya 

dukungan secara langsung dalam kegiatan sehari–hari, dukungan perasaan 

yang bisa berwujud dalam empati, memberikan dukungan ketika mendapat 

masalah dan menjadi pendengar yang baik. 

2. Aspek–aspek Dukungan sosial Keluarga  

Dukungan sosial keluarga menurut Sarafino & Smith (2010) 

mempunyai beberapa aspek di dalamnya, diantaranya adalah  

a. Dukungan Emosional  

       Dukungan emosional merupakan suatu hal yang dapat berupa bentuk 

pemberian perhatian, kepedulian, mendengarkan semua pembicaraan dan 

kasih sayang serta empati. 

b. Dukungan Instrumental  

      Dukungan instrumental merupakan suatu pemberian bantuan fasilitas 

maupun finansial satu sama lain.  

c. Dukungan Informasi  

      Dukungan informasi merupakan suatu bentuk pemberian nasehat, 

saran, umpan balik dan petunjuk kepada individu yang sedang menghadapi 

masalah.  

d. Dukungan Penghargaan  
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     Dukungan penghargaan adalah pemberian reward atau hadiah kepada 

individu atas peningkatan yang telah dicapai.  

Aspek–aspek dukungan sosial keluarga menurut House dan Kahn 

dalam (Adha, 2018) adalah :  

a. Dukungan Emosi  

     Merupakan dukungan yang dapat berupa rasa dicintai, nyaman, dan 

penuh kasih sayang serta dapat membuat individu yang menjadi merasa 

berharga.  

b. Dukungan Informasi 

      Dukungan yang mempunyai bentuk berupa pemberian saran, 

petunjuk, solusi dan respon kepada individu atas apa yang dilakukan 

maupun sebelum dilakukan.  

c. Dukungan Peralatan  

    Dukungan peralatan dapat ditunjukkan dengan adanya pemberian 

bantuan finansial maupun bantuan yang dilakukan secara langsung dalam 

menghadapi permasalahan yang di hadapi oleh individu. 

Aspek–aspek dukungan sosial keluarga juga mempunyai 3 aspek yang 

diungkapkan oleh Taylor dkk., (2020)diantaranya adalah :  

a. Dukungan Informasional  

     Dukungan yang dapat ditandai dengan adanya pemberian nasehat, dan 

informasi kepada individu lainnya yang bertujuan untuk membantu 

individu dalam mencari solusi permasalahan.  

b. Dukungan Instrumental  

     Dukungan yang diberikan kepada individu dengan pemberian bantuan 

finansial dan pelayanan.  

c. Dukungan Emosional  

     Pemberian rasa empati dan kehangatan terhadap individu lainnya.  

3. Faktor-faktor dukungan sosial keluarga  

Faktor-faktor dukungan sosial keluarga menurut Friedman (1992) adalah  
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a. Kelas    tingkat    ekonomi    meliputi tingkat   pendapatan   

b. Pekerjaan 

c. Tingkat pendidikan 

Faktor- faktor dukungan sosial keluarga menurut Cohen (Sarason & 

Sarason, 1987) adalah  

a. Tangible support atau dukungan nyata merujuk pada bantuan 

instrumental..  

b. Appraisal Support. Appraisal support atau dukungan penilaian merujuk 

pada ketersediaan individu lain untuk diajak berbicara dan berdiskusi 

tentang permasalahan yang dialami. 

c. Self-Esteem Support. Self-esteem support atau dukungan penghargaan 

merujuk pada perbandingan positif ketika membandingkan diri sendiri 

dengan orang  

d. Belonging support atau dukungan kepemilikan merujuk pada 

ketersediaan individu lain untuk melakukan sesuatu bersama-sama.  

 

C. Usia Dewasa Awal  

1. Pengertian dewasa awal  

Dewasa awal adalah suatu masa bagi seorang manusia menuju ke 

bentuk kehidupan yang baru bagi dirinya yang di dalamnya perlu penyesuaian 

diri agar dapat menghadapi masa tersebut. Seseorang yang bisa atau berhasil 

lolos dalam fase pertumbuhan dan bersedia hidup di tengah masyarakat dan 

berinteraksi dengan orang–orang dewasa, maka hal ini dapat dikatakan bahwa 

orang tersebut sudah tergolong atau masuk ke masa dewasa (Hurlock, 1980). 

Masa dewasa awal menurut Hurlock (1980) merupakan masa yang 

dimulai dengan seseorang yang sudah memasuki usia 18 tahun sampai usia 40 

tahun. Seseorang yang sudah masuk dalam masa dewasa awal mempunyai 

peran baru dalam kehidupannya seperti menjadi pasangan suami atau istri, 

pekerja, orang tua serta adanya pengembangan sikap, tujuan dan nilai–nilai 
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yang baru dalam kehidupan yang dihadapi yang sesuai pada tugas atau peran 

yang ada dalam masa ini.  

Masa dewasa awal menurut Erikson adalah masa bagi seorang individu 

yang mencapai diantara usia 20 tahun sampai dengan usia 30 tahun. Individu 

yang mencapai fase tersebut mempunyai beberapa tanggung jawab dan beban 

yang lebih berat dari pada fase sebelumnya. Seseorang yang mencapai masa 

dewasa awal mempunyai tugas dalam membangun komitmen, keintiman dan 

membentuk sebuah keluarga (Feist & Feist, 2018). Masa Dewasa awal 

mempunyai ciri–ciri yang mempunyai tanda seperti memiliki tanggung jawab 

karena menjadi orang dewasa, usia tergolong produktif yang disertai dengan 

adanya kondisi kekuatan fisik, dan kematangan fisik dan psikologis  

2. Tugas-tugas usia dewasa awal  

Usia dewasa awal menurut (Hurlock, 1980) adalah  

a. Mencari dan memilih seseorang untuk menjadi pasangan hidup  

b. Saling belajar satu sama dengan pasangan dalam menjalani kehidupan  

c. Memberikan pengasuhan dan membesarkan keturunan dengan baik  

d. Mempunyai beban tanggung jawab yang lebih besar 

e. Memelihara rumah tangga dengan baik  

f. Membentuk kelompok yang sesuai dengan kemampuan sosial agar 

berkembang dengan baik.  

     Tugas-tugas pada masa dewasa awal menurut Havighurs dalam Hurlock, 

1980) adalah  

a. Menentukan pasangan hidup, seseorang pada masa ini sudah mempunyai 

pikiran untuk menentukan pasangan hidup yang dapat memahami pikiran 

serta perasaan yang dimilikinya.  

b. Dapat mengambil pembelajaran dalam kehidupan dalam keluarga  

c. Mementingkan kepentingan atau kebutuhan di dalam keluarga  

d. Menentukan sistem pola asuh anak di dalam keluarga  

e. Menjaga sistem didalam keluarga  

f. Mempunyai pekerjaan atau kedudukan dalam memenuhi kebutuhan di 

dalam keluarga  
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g. Tanggung jawab yang tinggi  

h. Bergabung dengan kelompok yang sesuai dengan diri.  

    D. Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dengan Kecemasan Menghadapi 

Pernikahan  

      Pendapat yang diberikan oleh Taylor dkk., (2020) mengungkapkan 

bahwa dukungan yang diberikan dari lingkungan sosial di sekitar individu 

mampu memberikan dampak positif bagi seseorang dalam menurunkan 

kecemasan. Dukungan yang diperoleh individu dapat dari orang terdekat 

seperti dari orang tua atau keluarga, teman, komunitas dan pasangan 

(Sarafino & Smith, 2010).  

      Dukungan sosial keluarga juga memberikan dampak yang positif bagi 

individu dalam menghadapi masalah atau stress dalam kehidupan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irnzad (dalam Rif‟ati & Dkk., 2018) 

menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga dapat membantu 

meningkatkan kesehatan mental  ibu pada peristiwa gangguan mental 

kehamilan. Peran dukungan sosial terutama keluarga memberikan dampak 

bagi kecemasan seseorang dalam menghadapi pernikahan. Keluarga bisa 

membuat seseorang menjadi cemas dalam menghadapi pernikahan karena 

kurangnya dukungan yang diberikan (Pebyamoriski dkk., 2022). Penelitian 

yang berkaitan dengan kecemasan dalam menghadapi pernikahan juga 

dilakukan oleh (Haq, 2016) menunjukkan hasil bahwa ada hubungan 

negatif antara religiusitas dengan kecemasan menghadapi pernikahan.  

             Penelitian yang dilakukan oleh Pranata (2011) mengungkapkan 

bahwa kecemasan yang dialami oleh wanita dewasa awal di Surabaya 

terjadi karena ada beberapa alasan yang melatarbelakanginya yang 

diantara adalah kebutuhan yang diperlukan dalam pernikahan, kurang jelas 

kehidupan setelah menikah, kurang dukungan dari sosial dan pernah 

mengalami peristiwa buruk yang masih melekat didalam diri. Penelitian 

yang membahas kecemasan dalam menghadapi pernikahan juga dilakukan 

yang menemukan hasil bahwa ada kecemasan menjelang pernikahan yang 

bisa dipengaruhi oleh beberapa alasan yang diantaranya terlalu berlebihan 
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dalam memikirkan proses pernikahan, kondisi setelah menikah, dan masa 

depan yang tidak jelas (Sa‟adah, 2019).  

          Penelitian dukungan sosial dengan tingkat kecemasan pada calon 

pengantin yang dilakukan (Utomo dkk., 2015) ada hubungan pada aspek 

informasional terhadap tingkat kecemasan pada calon pengantin.   

Penelitian yang membahas kecemasan dalam menghadapi pernikahan juga 

dilakukan oleh Rahmi (2021) yang menghasilkan bahwa jenis kelamin 

perempuan dewasa awal lebih cenderung tinggi kecemasannya dari pada 

jenis kelamin pria dewasa awal. Dukungan sosial juga mempunyai 

hubungan dengan kecemasan pada wanita yang belum menikah menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Wijayati, 2017).  

 

E. Hipotesis Penelitian  

      Hipotesis pada penelitian yang diajukan ini adalah terdapat hubungan  

antara dukungan sosial keluarga dengan kecemasan dalam menghadapi 

pernikahan pada mahasiswa usia dewasa awal di Fakultas Psikologi 

UNISSULA. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi variabel 

Variabel penelitian menurut Hatch (dalam Ridha, 2020) merupakan atribut 

yang memiliki aneka jenis yang dimana setiap individu yang meneliti menentukan 

apa yang akan dipilih sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peneliti dan 

mendapatkan kesimpulan yang dicari. Penelitian ini menggunakan atribut variabel 

tergantung dan variabel bebas. Variabel bebas adalah atribut variabel yang 

mempengaruhi variabel tergantung atau lainnya. Variabel tergantung merupakan 

atribut variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Penelitian yang dilakukan 

ini terdapat 2 atribut variabel yang berupa variabel tergantung (Y) dan variabel 

bebas (X).  

-Variabel tergantung      (Y): Kecemasan dalam menghadapi pernikahan  

-Variabel bebas             (X): Dukungan sosial keluarga  

 

B. Definisi operasional  

Definisi operasional merupakan pengertian atau definisi dari setiap 

variabel yang dikaji di dalam penelitian serta mempunyai tujuan untuk dapat 

menjelaskan variabel-variabel yang ada (Dewi dkk,. 2019). Penelitian ini 

mempunyai definisi operasional sebagai berikut yaitu :  

1. Dukungan sosial keluarga  

Dukungan sosial keluarga menurut Friedman (1992) menyatakan 

bahwa suatu usaha yang dilakukan dalam pemberian dukungan sosial yang 

bermacam–macam di dalam keluarga terhadap anggota keluarga di dalamnya 

yang bentuk usaha tersebut mempunyai tujuan agar mendapatkan rasa nyaman 

secara fisik dan psikologi. Dukungan sosial keluarga mempunyai beberapa 

aspek menurut Sarafino & Smith (2010) yaitu dukungan informasi, dukungan 

instrumental, dukungan emosional dan dukungan penghargaan.   
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2. Kecemasan dalam menghadapi pernikahan 

Kecemasan dalam menghadapi pernikahan merupakan kecemasan 

seseorang yang menghadapi suatu ikatan pernikahan karena merupakan 

pengalaman yang baru bagi seseorang serta dapat muncul ketakutan akibat 

individu tersebut memikirkan hal yang negatif tentang masa depan. 

Kecemasan mempunyai beberapa aspek menurut Blackburn & Davidson 

(1990) yaitu aspek Pikiran, suasana hati, perilaku, gejala biologis dan 

motivasi.  

C. Populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah semua yang mencakup kejadian, individu, organisasi, 

objek dari penelitian yang sedang diteliti atau dikaji dan mendapatkan 

informasi serta memahami informasi tersebut (Firmansyah & Dede, 2022). 

Penelitian ini mengambil populasi dari seluruh mahasiswa Fakultas Psikologi 

UNISSULA Semarang.  

Populasi pada penelitian ini mempunyai jumlah 578 mahasiswa 

angkatan 2020, 2021, 2022 dan 2023 Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. Jumlah populasi tersebut didapatkan pada angkatan 

2020 yang berjumlah 186 mahasiswa, mahasiswa angkatan 2021 yang 

berjumlah 209 mahasiswa, angkatan 2022 yang berjumlah 183 mahasiswa dan 

angkatan 2023 yang berjumlah 148 mahasiswa.  

2. Sampel  

Sampel adalah perwakilan dari semua populasi yang dipilih menjadi 

objek dalam kajian penelitian dan mempunyai ciri tertentu di dalam populasi 

(Retnawati, 2017). Penelitian ini mempunyai sampel penelitian adalah 

mahasiswa yang belum pernah menikah, mempunyai usia 20-30 tahun atau 

tergolong pada masa dewasa awal.  

3. Teknik pengambilan sampel  

Penelitian yang dilakukan memakai metode cluster random sampling 

untuk pengambilan sampel  yang merupakan teknik pengambilan sampel 

dengan secara random memilihnya namun secara kelompok atau klaster dan 
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tidak secara individu (Andriyani, 2018). Penelitian yang dilakukan ini terdiri 

dari 3 kelompok yaitu Fakultas Psikologi UNISSULA angkatan 2020,2021 

dan 2022.  

D. Metode pengumpulan data 

Skala menurut Azwar (2022) adalah suatu komponen alat ukur yang 

dipakai dalam mengkuantifikasikan atribut non kognitif yang berupa dalam format 

tulis. Penelitian yang dilakukan ini mengadopsi skala likert yang dipakai dalam 

mengukur sikap, pendapat, persepsi, individu atau kelompok mengenai fenomena 

sosial. 

1. Skala dukungan sosial keluarga  

Skala dukungan sosial keluarga pada penelitian pada saat ini 

mengadopsi  aspek yang dikemukakan oleh Sarafino & Smith (2010) yaitu 

dukungan informasi, dukungan instrumental, dukungan emosional dan 

dukungan penghargaan.   

Tabel 3. 1 Sebaran Skala Dukungan Sosial Keluarga 

No Aspek Favorabel Unfavorabel total 

1 Dukungan emosional  1,2,3,9,10, 6,7,8,4,5 10 

2 Dukungan Instrumental 11,12,17,18,19, 20 15,16,13,14,24,25 12 

3 Dukungan informasi  26,27,28,29,30, 31 21,22,23,35, 36, 37 12 

4 Dukungan penghargaan  38,39, 40,43, 44 32, 33,34,41,42  10 

 Total 22 22 44 

Keterangan: 

F = Favorabel  

UF= Unfavorabel 

Skala yang akan mengukur dukungan sosial keluarga menggunakan 

skala likert dengan pengukuran interval dari angka satu (1) sampai empat (4). 

Skala terdiri dari beberapa item favorabel dan unfavorabel dengan skor (1) 

sangat tidak sesuai skor (2) tidak sesuai, skor (3) sesuai dan skor (4) sangat 

sesuai. Skor tertinggi pada favorabel diberikan kepada pernyataan sangat 

sesuai dan skor terendah diberikan kepada pernyataan sangat tidak sesuai, 

begitupun sebaliknya pada pernyataan unfavorabel. 
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2. Skala Kecemasan dalam menghadapi pernikahan  

Skala kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada penelitian ini 

menggunakan aspek menurut Blackburn & Davidson (1990) yaitu aspek 

pikiran suasana hati, perilaku, gejala biologis dan motivasi.  

Tabel 3. 2 Sebaran Skala Kecemasan Menghadapi Pernikahan 

No Aspek Favorabel Unfavorabel Total 

1 Pikiran 1,2,3,4,5 9, 10,11,12,13 10 

2 Suasana hati 14,15,16, 6,7,8 6 

3 Perilaku 17,18,19 26,27,28 6 

4 Gejala biologis 29,30,31,32,33, 34 20,21,22,23,24, 25 12 

5 Motivasi  38,39,40 35,36,37 6 

 Total 20 20 40 

Keterangan:  

F= Favorabel  

UF= Unfavorabel  

Skala yang akan mengukur kecemasan dalam menghadapi pernikahan 

menggunakan skala likert dengan pengukuran interval dari angka satu (1) 

sampai empat (4). Skala terdiri dari beberapa item favorabel dan unfavorabel 

dengan skor (1) sangat tidak sesuai, skor (2) tidak sesuai, skor (3) sesuai dan 

skor (4) sangat sesuai. Skor tertinggi pada favorabel diberikan kepada 

pernyataan sangat sesuai dan skor terendah diberikan kepada pernyataan 

sangat tidak sesuai, begitupun sebaliknya pada pernyataan unfavorabel.  

 

E. Validitas, uji daya, beda item dan estimasi reliabilitas alat ukur  

1. Validitas  

Validitas merupakan ketepatan skala ataupun alat ukur dalam 

menjalakan atau melakukan pengukuran serta berfungsi sebagaimana 

normalnya alat ukur. Validitas yang tergolong tinggi dapat dicapai apabila 

pengukuran yang dilakukan memperoleh data yang akurat atau sesuai dan 

menampilkan keadaan variabel tertentu yang sesuai apa yang menjadi tujuan 

pengukuran (Azwar, 2022) 

Penelitian yang dilakukan ini memakai validitas isi, yaitu validitas 

yang mempertimbangkan validitas  melalui pengoreksian yang sesuai standar 
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kelayakan serta keterkaitan dengan isi pada penelitian yang dilakukan oleh 

seseorang (rater) yang dapat dikatakan mampu dalam memahami dan 

memeriksa kelayakan atribut-atribut indikator dengan perilakunya serta 

seseorang (expert judgement) yang berkompeten atau ahli dalam melakukan 

pengukuran (Azwar, 2022). expert judgement pada penelitian ini adalah dosen 

pembimbing dan peneliti.  

2. Uji daya beda item  

Daya beda item menurut Azwar (2022) adalah nilai koefisien korelasi 

antara distribusi skor item dengan distribusi skor total skala (rix) yang 

mendapatkan hasil atau menampilkan kecocokan fungsi item dan fungsi skala 

untuk mengetahui perbedaan antar individu. Koefisien item total yang layak 

diterima adalah 0,300 yang dihitung secara koreksi ataupun tidak serta item 

yang mempunyai angka koefisien dibawah 0,300 dapat tergolong rendah 

dalam daya beda aitem, sebaliknya apabila koefisien aitem yang diperoleh 

lebih dari 0,300 dapat dikatakan tinggi dalam daya beda (Azwar, 2022). 

3. Reliabilitas alat ukur  

Reliabilitas adalah seberapa tepat kecermatan pada hasil dari suatu 

pengukuran serta atau berapa besar dari hasil pengukuran dapat dipercaya. 

Reliabilitas pengukuran mempunyai arti bahwa hasil dari suatu pengukuran 

mempunyai sifat yang konsisten, relatif stabil dan dapat dipercaya. Koefisien 

reliabilitas mempunyai nilai antara 0 sampai dengan 1,00 yang mempunyai 

arti bahwa semakin mendekati angka 1,00 maka pengukuran tersebut 

tergolong reliabel (Azwar, 2022). Teknik analisis reliabilitas pada penelitian 

ini menggunakan Teknik Alpha Cronbach pada software Statistical Program 

for Social Science (SPSS). Alat ukur yang dipakai adalah skala kecemasan dan 

dukungan sosial keluarga.  
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F, Teknik analisis data 

Teknik analisis data yaitu proses menganalisa suatu data yang didapatkan 

dari subjek penelitian yang selanjutnya dilakukan olah data agar mendapatkan 

kesimpulan yang berdasarkan hasil tersebut. Penelitian yang dilakukan ini 

memakai teknik analisis data korelasi product moment untuk mencari hubungan 

pada variabel bebas dengan variabel tergantung yang bersifat linear menurut 

Sarwono dalam (Yanti & Akhri, 2022) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian  

1. Orientasi Kancah Penelitian  

Penelitian yang akan dibuat harus mempersiapkan bekal yang cukup 

agar target penelitian tercapai dan hal ini perlu adanya pengenalan lapangan 

sebelum memulai penelitian. Orientasi atau pengenalan lapangan dimulai 

dengan menentukan lokasi yang mempunyai dasar karakteristik pada populasi 

pada penelitian. Penelitian yang dilakukan ini bertempat di Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang.  

Universitas Islam Sultan Agung Semarang (UNISSULA) yaitu 

universitas Islam kategori swasta yang terkenal di Kota Semarang yang 

dibentuk atau direalisasikan oleh YBWSA ( Yayasan Badan Wakaf Sultan 

Agung pada tanggal 20 Mei 1962. Program studi yang ada pada Universitas 

ini terdiri dari Diploma (D-III), Sarjana (S1), Magister (S2) serta Doktor (S3). 

Universitas ini mempunyai fasilitas didalamnya seperti masjid Abu Bakar 

Assegaf, rumah sakit gigi dan mulut, rumah sakit, laboratorium, sport center, 

dan fasilitas lainnya. Penelitian yang dilakukan ini memilih Fakultas Psikologi 

UNISSULA ditunjuk untuk tempat pemilihan populasi karena terdapat alasan 

yang mendukung peneliti yaitu:  

a. Terdapat permasalahan yang mirip dengan dilakukannya penelitian.  

b. Karakteristik dan jumlah subjek mempunyai kesesuaian dengan 

ketentuan di penelitian ini. 

c. Belum ditemukannya penelitian identik dengan penelitian ini di Fakultas 

Psikologi UNISSULA.  

d. Pemberian izin penelitian yang mudah serta baik dari pihak Fakultas 

Psikologi UNISSULA.  

e. Lokasi yang strategis bagi peneliti dalam melakukan penelitian. 
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2. Persiapan Penelitian  

Persiapan dalam penelitian mempunyai tujuan agar menghindari atau 

meminimalkan kesalahan yang dapat mengakibatkan proses pada penelitian 

menjadi terhambat. Persiapan dalam melakukan penelitian ini dimulai dengan 

adanya perizinan, menyusun skala, melakukan uji coba skala, melaksanakan 

uji beda serta estimasi pada reliabilitas alat ukur.  

a. Persiapan Perizinan  

         Penelitian yang akan dilakukan sebelumnya harus mempunyai izin 

yang resmi dan mempunyai bukti izin melakukan penelitian yang 

dikeluarkan oleh pihak yang berwewenang, dalam penelitian ini 

keterangan izin diajukan kepada Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang yang kemudian mendapatkan surat izin penelitian 

yang mempunyai nomor surat 1247 /A.3/PSI-SA/VII/2024 Kepada Dekan 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang.  

b. Penyusunan Alat Ukur  

          Data yang akan dikumpulkan melalui bantuan alat ukur yang 

mempunyai dasar-dasar penyusunan menurut indikator yang termuat 

dalam aspek-aspek dalam variabel. Skala atau alai ukur yang dipakai 

mengadopsi dari teori pada variabel dukungan sosial keluarga dan 

Kecemasan dalam menghadapi pernikahan.  

         Penelitian ini menggunakan skala pengumpulan data melalui dua 

model item, yaitu item unfavorabel serta item favorable. Item favorable 

mempunyai empat pilihan jawaban yang didalamnya mempunyai skor 

yang berbeda yaitu sangat sesuai (SS) mendapatkan skor 4, sesuai (S) 

mendapat skor 3, tidak sesuai (TS) mendapatkan skor 2 dan sangat tidak 

sesuai (STS) mendapatkan skor 1. Item unfavorabel mempunyai empat 

pilihan jawaban yang didalamnya mempunyai skor yang berbeda yaitu 

sangat sesuai (SS) mendapatkan skor 1, sesuai (S) mendapat skor 2, tidak 

sesuai (TS) mendapatkan skor 3 dan sangat tidak sesuai (STS) 

mendapatkan skor 4.  
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1) Skala Dukungan Sosial Keluarga  

Skala dukungan sosial keluarga dibentuk melalui aspek-aspek 

dukungan sosial yang teori yang dikemukakan menurut Sarafino & 

Smith (2010) yaitu dukungan informasi, dukungan instrumental, 

dukungan emosional dan dukungan penghargaan.   

Tabel 4. 1 Sebaran Item Skala Dukungan Sosial Keluarga 

Aspek Item Total 

Favorabel Unfavorabel 

Dukungan  

emosional  

 

1,2,3,9,10, 6,7,8,4,5 10 

Dukungan 

Instrumental 

 

11,12,17,18,19, 20 15,16,13,14,24,25 12 

Dukungan 

informasi  

 

26,27,28,29,30, 31 21,22,23,35, 36, 37 12 

Dukungan 

penghargaan  

38,39, 40,43, 44 32, 33,34,41,42  10 

Total 22 22 44 

 

2) Skala Kecemasan dalam Merencanakan Pernikahan 

Skala kecemasan dalam merencanakan pernikahan disusun 

menggunakan aspek-aspek dari kecemasan yang dibuat oleh Blackburn 

& Davidson  (1990)  yaitu aspek Pikiran, aspek suasana hati, aspek 

perilaku, aspek gejala biologis dan aspek motivasi.  

Tabel 4. 2 Sebaran item skala kecemasan dalam menghadpi 

pernikahan 

Aspek Item  Total 

Favorabel Unfavorabel 

Pikiran 1,2,3,4,5 9, 10,11,12,13 10 

Suasana 

hati 

 

14,15,16, 6,7,8 6 

Perilaku 

 

17,18,19 26,27,28 6 

Gejala 

biologis 
29,30,31,32,33, 34 20,21,22,23,24, 25 12 

Motivasi  38,39,40 35,36,37 6 

Total 20 20 40 
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c. Uji Coba Alat Ukur  

 Menguji reliabilitas skala serta daya beda item merupakan proses 

dalam uji coba alat ukur. Tahap uji coba pada skala atau alat ukur 

dilaksanakan pada tanggal 9 Juli 2024 menggunakan media google form. 

Uji coba pada penelitian ini menggunakan hasil dari pengundian cluster 

dalam pemilihan subjek yaitu mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 

2022, berikut rincian data  

Tabel 4. 3 Data Mahasiswa Uji Coba Alat Ukur  

Fakultas  Jumlah Mahasiswa  Subjek yang 

mengisi 

Psikologi Angkatan 

2022 

183 77 

Uji coba skala penelitian dilakukan dengan menggunakan 

media google form yang kemudian data yang didapatkan di analisa 

menggunakan SPSS versi 25.0 for windows.  

d. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur  

Kemampuan dalam membedakan item yang sesuai dan item yang 

tidak sesuai merupakan tujuan dari dilakukannya uji daya beda item. Item 

dapat dikatakan mempunyai daya beda tinggi apabila mendapat skor total 

(rix) ≥ 0,300 (Azwar, 2021) Alat ukur yang baik juga mempunyai 

kemampuan yang reliabel yang optimal, maka adanya pengujian koefisien 

reliabilitas pada alat ukur yang sebagai berikut.  

1) Skala Dukungan Sosial Keluarga 

Hasil yang didapatkan dalam pengujian daya beda item dari 44 

item didapatkan 37 item yang mempunyai daya beda item yang 

tergolong tinggi dan 7 item yang mempunyai daya beda item 

tergolong rendah. Daya beda item yang tinggi mendapatkan skor 

koefisien berkisar 0,366 sampai 0,785. Item yang mempunyai daya 

beda item yang rendah mempunyai koefisien berkisar 0,285 sampai 

0,043. Skor reliabilitas skala dukungan sosial keluarga yang 

menggunakan alpa cronbach dari 37 item didapatkan skor 𝝰= 0,950 
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maka berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan reliabel. Berikut 

rincian pengujian daya beda item yang tergolong tinggi serta rendah.  

Tabel 4. 4 Sebaran Item Daya Beda Tinggi Dan Rendah Skala 

Dukungan Sosial Keluarga  

Aspek Item Total 

Favorabel Unfavorabel 

Dukungan 

emosional  

 

1,2,3,9,10, 6,7,8,4,5* 10 

Dukungan 

Instrumental 

 

11*,12,17,18,19, 20 15,16*,13*,14*,24,25* 12 

Dukungan 

informasi  

 

26,27,28,29,30, 31 21*,22,23,35, 36, 37 12 

Dukungan 

penghargaan  

38,39, 40,43, 44 32, 33,34,41,42 10 

Total 22 22 44 

*item yang mempunyai daya beda rendah 

2) Skala Kecemasan dalam Merencanakan Pernikahan 

Hasil yang didapatkan dalam pengujian daya beda item dari 40 

item didapatkan 20 item yang mempunyai daya beda item kategori 

tinggi dan 20 item yang mempunyai daya beda item kategori rendah. 

Daya beda item yang tinggi mendapatkan skor koefisien berkisar 

0,364 sampai 0,693. Item yang mempunyai daya beda item yang 

rendah mempunyai koefisien berkisar 0,221 sampai -0,349. Skor 

reliabilitas skala kecemasan dalam menghadapi pernikahan yang 

menggunakan alpa cronbach dari 20 item didapatkan skor 𝝰= 0,909 

maka berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan reliabel. Berikut 

rincian pengujian daya beda item tinggi dan rendah.  
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Tabel 4. 5 Sebaran Item Dengan Daya Beda Tinggi dan Rendah Skala 

Kecemasan dalam Merencanakan Pernikahan 

Aspek Item  Total 

Favorabel Unfavorabel 

Pikiran 1,2,3,4,5 9*, 10,11*,12*,13* 10 

Suasana 

hati 
14,15,16, 6*,7*,8* 6 

Perilaku 17,18,19* 26*,27*,28* 6 

Gejala 

biologis 
29,30*,31,32,33, 34 20*,21*,22,23*,24*, 25* 12 

Motivasi  38,39*,40 35*,36*,37 6 

Total 20 20 40 

*item yang mempunyai daya beda rendah 

e. Penomoran Ulang  

1) Skala Dukungan Sosial Keluarga  

Proses berikutnya setelah proses uji daya beda item 

adalah pemberian nomor item yang baru. Item yang dihapus 

adalah golongan item yang mempunyai daya beda yang tidak 

standar sedangkan item yang mempunyai skor daya beda item 

tinggi dimasukkan dalam proses selanjutnya. Susunan nomor 

item baru pada skala dukungan sosial keluarga.  

Tabel 4. 6 Sebaran Nomor Item Skala Dukungan Sosial Keluarga 

Aspek Item Tot

al 
Favorabel Unfavorabel 

Dukungan 

emosional 
1(1),2(2),3(3),9(8),10(9), 6(5),7(6),8(7),4(4), 9 

Dukungan 

Instrumental 

12(10),17(12),18(13),19(

14), 20(15) 
15(11),24(18), 7 

Dukungan 

informasi 

26(19),27(20),28(21),29(

22),30(23), 31(24) 

22(16),23(17),35(28), 

36(29), 37(30) 
11 

Dukungan 

penghargaan 

38(31),39(32), 

40(33),43(36), 44(37) 

32(25), 

33(26),34(27),41(34),

42(35) 

10 

Total 21 16 37 

(..) penomoran item yang baru 
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2) Skala Kecemasan dalam Merencanakan Pernikahan 

Proses berikutnya setelah proses uji daya beda item 

adalah pemberian nomor item yang baru. Item yang dihapus 

adalah kategori yang tidak sesuai standar sedangkan item yang 

mempunyai skor daya beda item yang lolos standar akan 

digunakan dalam penelitian. Susunan nomor item baru pada 

skala dukungan sosial keluarga.  

Tabel 4. 7 Sebaran Nomor Item Skala Kecemasan Dalam 

Merencanakan Pernikahan 

Aspek Item  Total 

Favorabel Unfavorabel 

Pikiran 1(1),2(2),3(3),4(4),5(5) 10(6) 6 

Suasana 

hati 
14(7),15(8),16(9),  

 

3 

Perilaku 17(10),18(11)  2 

Gejala 

biologis 

29(13),31(14), 

32(15),33(16), 34(17) 
22(12) 

 

6 

Motivasi 38(19),40(20) 37(18) 3 

Total 17 3 20 

(..) Penomoran item yang baru 

 

B. Pelaksanaan Penelitian  

Pelaksanaan tahap penelitian oleh peneliti pada tanggal 19 Juli 2024 

sampai dengan tanggal 29 Juli 2024. Data peneliti didapatkan melalui media 

Google form via media sosial WhatsApp. Peneliti mengirimkan pesan kepada 

subjek atau mahasiswa Fakultas Psikologi UNISSULA angkatan 2020 dan 2021. 

Peneliti juga meminta bantuan komtang untuk mahasiswa agar mengisi google 

form penelitian yang telah dikirimkan.  

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode cluster random 

sampling dengan cara membuat empat kertas undian yang terdiri dari undian 
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pertama bertuliskan  2020, undian kedua bertuliskan 2021, undian ketiga berisi 

2022, dan undian keempat berisi 2023. Undian tahap satu yang dilakukan adalah 

angkatan 2022 yang kemudian dijadikan sebagai subjek try out kemudian undian 

tahap dua yang terdiri dari tiga kertas undian terdiri dari kertas pertama berisi 

angkatan 20 dan 21, kemudian kertas kedua berisi angkatan 20 dan 23, serta 

kemudian kertas ketiga berisi angkatan 21 dan 23. Hasil undian tahap dua ini 

menghasilkan kertas undian pertama yang terdapat tulisan 2020 dan 2021 yang 

dijadikan sebagai subjek penelitian, berikut rincian subjek penelitian  

Tabel 4. 8 Data Mahasiswa Yang Menjadi Subjek 

Angkatan Jumlah Keseluruhan Jumlah yang Mengisi 

2021 209 33 

2020 186 48 

Total 395 81 

 

C. Analisa Data dan Hasil Penelitian  

Data yang sudah didapatkan dalam penelitian maka akan dilanjutkan untuk 

proses berikutnya yaitu tahap uji asumsi yang didalam prosesnya ada uji 

normalitas serta uji linearitas yang bertujuan agar data layak serta sesuai syarat 

yang dibutuhkan. Data yang sudah diolah melalui uji asumsi maka langkah 

selanjutnya adalah uji bagian hipotesis dan uji bagian deskriptif yang bertujuan 

untuk mendapatkan ilustrasi kelompok sampel yang dilakukan pengujian.  

1. Uji Asumsi  

a. Uji Normalitas  

Data yang sudah didapatkan kemudian dilakukan uji normalitas 

yang mempunyai tujuan untuk mengungkap kategori data dapat 

digolongkan terdistribusi normal atau tidak. Teknik dalam pengolahan 

data pada uji normalitas melalui  pengujian One-Sample Kolmogorov 

Smirnov. Hasil data dikategorikan normal apabila mendapatkan skor 

signifikansi lebih dari 0,05. Rincian pengujian kategori normalitas 

pada data yaitu.  
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas  

Variabel  Mean Standar 

deviasi  

KS-Z Sig.  P Ket 

Dukungan 

sosial 

keluarga 

 

 

 

 

0,000 

 

 

 

 

8,87 

 

 

 

 

0,86 

 

 

 

 

0,200 

 

 

 

 

>0,05 

 

 

 

 

Normal  

Kecemasan 

dalam 

menghadapi 

pernikahan 

      

Hasil pada uji normalitas menemukan bahwa variabel 

dukungan sosial keluarga dengan kecemasan dalam merencanakan 

pernikahan mempunyai distribusi normal.  

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas mempunyai tujuan untuk menentukan arah atau 

bentuk dari hubungan variabel independen dan dependen pada 

penelitian yang terdapat hubungan linear atau tidak. Hasil data yang 

didapatkan kemudian akan melalui pengujian menggunakan Flinear  

dengan menggunakan bantuan dari SPSS for windows 25.0 

Uji linearitas yang digunakan pada bagian ini pada  Dukungan 

Sosial Keluarga dan Kecemasan dalam Merencanakan Pernikahan 

didapatkan Flinear adalah 21,720 beserta skor signifikansi (sig) yaitu 

0,564 (p>0,05) serta sumbangan efektif sebesar 220.  

2. Uji Hipotesis  

Hipotesis dalam tahap ini memakai metode korelasi pearson dalam 

menguji hubungan pada variabel bebas (X) dengan variabel tergantung (Y). 

Hasil yang didapatkan pada analisis koefisien korelasi (r) pada dukungan 

sosial keluarga dengan kecemasan dalam merencanakan pernikahan 

mendapatkan skor rxy= -469 dengan nilai taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). 

Skor yang didapatkan tersebut maka bisa dikatakan hipotesis diterima atas 

dasar pengujian serta adanya hubungan negatif yang cukup signifikan pada 

Dukungan Sosial Keluarga dengan Kecemasan dalam Merencanakan 
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Pernikahan pada Mahasiswa Usia Dewasa Awal  Di Fakultas Psikologi 

UNISULA yang dimana apabila dukungan sosial dari keluarga semakin tinggi 

maka kecemasan dalam menghadapi pernikahan akan semakin rendah.  

D. Deskripsi Hasil Penelitian 

Skor pengukuran dan keadaan pada subjek dalam atribut penelitian ini 

dapat dijelaskan melalui deskripsi hasil pada penelitian. Penggolongan atau 

kategorisasi subjek dilandaskan pada distribusi normal yang mempunyai 

hubungan pada pembagian subjek secara bertingkat pada masing-masing variabel. 

Berikut merupakan norma pembagian atau penggolongan yang dipakai pada 

kajian ini. 

Tabel 4. 10 Norma Kategorisasi Skor  

Rentang Skor Kategorisasi 

𝝻 + 1.5 𝞂        <                 x Sangat Tinggi 

𝝻 + 0.5 𝞂     < x <        𝝻 + 1.5 𝞂      Tinggi 

𝝻 - 0.5 𝞂     < x <         𝝻 + 0.5 𝞂   Sedang 

𝝻 - 1.5 𝞂     < x <         𝝻 - 0.5 𝞂      Rendah 

   x                 <            𝝻 - 1.5 𝞂      Sangat Rendah 

Keterangan 𝝻= Mean hipotetik; 𝞂= Standar deviasi hipotetik  

1. Deskripsi Data skor Dukungan Sosial Keluarga  

Nilai skor pada dukungan sosial keluarga terdiri dari 37 item dengan 

rentang skor yang terdiri dari 1 hingga 4. Nilai skor minimum yang di peroleh 

pada subjek yaitu 37 dari (37 x 1) serta skor maksimum yaitu 148 (37 x 4). 

Nilai rentang skor keseluruhan yaitu 111 dari (148 – 37). Nilai standar deviasi 

didapatkan melalui skor maksimum dikurangi oleh skor minimum kemudian 

dibagi 6 atau ((148 – 37) : 6) yaitu 18,5. Hasil pada mean hipotetik yaitu 92,5 

atau ((148+37):2).  

Tabel 4. 11 Perolehan Skor Skala Dukungan Sosial Keluarga  

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 59 37 

Skor Maksimum 145 148 

Mean (M) 111 92,5 

Standar Deviasi  15 18,5 

Hasil mean empirik yang diperoleh pada tabel diatas maka dapat diketahui 

bahwa rentang nilai subjek masuk pada kategori sedang yaitu mendapatkan skor 
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111. Deskripsi data pada variabel dukungan sosial keluarga secara menyeluruh 

akan mengikuti pedoman norma penggolongan atau kategorisasi sebagai berikut.  

Tabel 4. 12 Norma Kategorisasi Skala Dukungan Sosial Keluarga 

Norma  Kategorisasi Jumlah Presentase 

X < 89 Sangat  Rendah  3 4% 

89 < X ≤ 104 Rendah  19 23% 

104 < X  ≤  119 Sedang 38 47% 

119< X  ≤ 134 Tinggi 15 19% 

X > 134 Sangat Tinggi  6 7% 

 Total  81 100% 

Penjelasan menurut tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa kategori 

sangat rendah mempunyai total jumlah 3 mahasiswa, kategori rendah 

mendapatkan total jumlah 19 mahasiswa sedangkan kategori sedang memperoleh 

jumlah total 38 mahasiswa dan kategori tinggi mendapatkan jumlah 15 mahasiswa 

serta  kategori sangat tinggi mempunyai total 6 mahasiswa. Penelitian yang 

dilakukan ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek mendapatkan rata-

rata skor dukungan sosial keluarga pada kategori sedang, berikut rincian gambar 

norma pada dukungan sosial keluarga.  

Sangat 

Rendah 

 

Rendah 

 

Sedang 

 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

37           89                 104        119                  134                 148 

Gambar 4. 1 Kategorisasi Persebaran Skor Variabel Dukungan Sosial 

Keluarga  

 

2. Deskripsi Data Skor Kecemasan dalam Merencanakan Pernikahan 

Nilai skor pada Kecemasan dalam merencanakan pernikahan terdiri 

dari 20 item dengan skor yang terdiri dari 1 hingga 4. Nilai skor minimum 

yang di peroleh pada subjek yaitu 20 dari (20 x 1) dan skor maksimum yaitu 

80 (20 x 4). Nilai rentang skor keseluruhan yaitu 60 dari (80 – 20). Nilai 

standar deviasi didapatkan melalui skor maksimum dikurangi oleh skor 

minimum kemudian dibagi 6 atau ((80 – 20) : 6) yaitu 10. Hasil pada mean 

hipotetik yaitu 50 atau ((80+20):2).  
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Tabel 4. 13 Deskripsi Skor Pada Skala Kecemasan Dalam Menghadapi 

Pernikahan 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 20 20 

Skor Maksimum 76 80 

Mean (M) 44 50 

Standar Deviasi  10 10 

Hasil penjabaran pada mean empirik yang diperoleh pada tabel diatas 

diketahui nilai subjek digolongkan masuk pada kategori sedang yaitu 

mendapatkan skor 44. Deskripsi data pada variabel dukungan sosial keluarga 

secara menyeluruh akan mengikuti pedoman norma kategorisasi.  

Tabel 4. 14 Norma Kategorisasi Skala Kecemasan Dalam Menghadapi 

Pernikahan  

Norma  Kategorisasi Jumlah Presentase 

X < 29 Sangat Rendah  8 10% 

29 < X ≤ 39 Rendah  14 17% 

39 < X ≤ 49  Sedang 40 49% 

49 < X ≤ 59  Tinggi 15 19% 

X > 59  Sangat Tinggi  4 5% 

 Total        81 100% 

Penjelasan menurut tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa kategori 

sangat rendah mempunyai total jumlah 8 mahasiswa, kategori rendah 

mendapatkan total jumlah 14 mahasiswa sedangkan kategori sedang memperoleh 

jumlah total 40 mahasiswa dan kategori tinggi mendapatkan jumlah 15 mahasiswa 

serta  kategori sangat tinggi mempunyai total 4 mahasiswa. Penelitian yang 

dilakukan ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek mendapatkan rata-

rata skor kecenderungan kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada kategori 

sedang, berikut rincian gambar norma pada kecenderungan kecemasan dalam 

menghadapi pernikahan. 
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Sangat 

Rendah 

 

Rendah 

 

Sedang 

 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

 20                 29                          39                      49                        59                 80  

Gambar 4. 2 Kategorisasi Persebaran Skor Variabel Kecemasan Dalam 

Menghadapi Pernikahan.  

 

E. Pembahasan 

Studi ini bertujuan untuk mencari tahu hubungan antara dukungan sosial 

keluarga dengan kecemasan pada mahasiswa usia dewasa awal  Di Fakultas 

Psikologi UNISSULA. Penelitian ini melibatkan 81 mahasiswa yang terdiri dari 

22 responden lakilaki dan 59 responden perempuan dengan rentang usia 20 tahun 

sampai 30 tahun. Hasil olah data mendapatkan hasil uji hipotesis yang 

menghasilkan nilai koefisien rxy yaitu -469 dengan nilai signifikansi 0,000 

(p=<0,05) yang memakai teknik korelasi pearson. Perolehan yang dihasilkan 

tersebut berdasarkan hasil uji normalitas yang tergolong normal, maka dapat 

memakai pengujian statistik data parametik yaitu korelasi pearson. Penelitian ini 

juga menunjukkan hipotesis diterima yaitu adanya hubungan antara dukungan 

sosial keluarga dengan kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswa 

usia dewasa awal di Fakultas Psikologi UNISSULA. Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tingginya pemberian dukungan sosial dari keluarga maka 

kecemasan dalam menghadapi pernikahan menjadi kecil atau sedikit dukungan 

sosial keluarga menjadikan naik dalam kecemasan menghadapi pernikahan pada 

subjek.  

Penelitian lain yang membahas topik hampir serupa dengan penelitian ini 

yang dikaji oleh (Utomo dkk,. 2015) juga mengungkapkan adanya hubungan yang 

tergolong signifikan antara dukungan sosial yang khusus pada aspek informasi 

terhadap tingkat kecemasan pada calon pengantin. Penelitian lain yang membahas 

variabel dukungan sosial dengan variabel kecemasan juga dilakukan oleh 

(Kurniati & Rozali, 2020) yang menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh negatif 
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antara dukungan sosial terhadap kecemasan untuk menikah pada wanita dewasa 

awal yang berlatarbelakang orang tua bercerai.  

Pengkajian oleh (Rachmawati, 2013) yang mengkaji hubungan dukungan 

sosial dengan kecemasan dalam memperoleh pasangan hidup juga mendapatkan 

hasil kajian yaitu semakin besar pemberian dukungan sosial maka kecemasan 

yang dialami akan menurun. Dukungan sosial juga mempunyai pengaruh terhadap 

kecemasan dalam mendapatkan pasangan hidup, pernyataan sebelumnya dapat 

dikatakan sesuai dengan kajian menurut Juniari (2022) yang menunjukkan hasil 

bahwa dukungan sosial mempunyai peran yang sebanyak 73,4% pada kecemasan 

mendapatkan pendamping hidup pada wanita yang mempunyai ikatan dengan 

budaya perkawinan nyetana di Bali serta 26,6% sisanya dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor atau penyebab lainnya.   

Penelitian tentang dukungan sosial pada kecemasan perempuan dewasa 

yang belum menjalin pernikahan juga dilakukan oleh Wijayati (2017) 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara kepercayaan diri dengan dukungan 

sosial keluarga terhadap kecemasan perempuan dewasa awal yang masih lajang. 

Penelitian tersebut hampir sesuai apa yang diteliti oleh penelitian ini yang 

menunjukkan ada hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan kecemasan 

dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswa usia dewasa awal.  

Hasil pada pengkajian pada studi ini pada variabel dukungan sosial 

keluarga memperoleh kategorisasi pada level sedang yang berdasarkan pada mean 

empirik sebesar 111 dan mean hipotetik sebesar 92,5 sehingga dapat mengetahui 

dukungan sosial keluarga pada mahasiswa usia dewasa awal Fakultas Psikologi 

awal UNISSULA. Variabel kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada 

penelitian ini menunjukkan data bahwa kategorisasi pada variabel ini 

menunjukkan pada kategori sedang yang berdasarkan hasil mean empirik sebesar 

44 sedangkan mean hipotetik sebanyak 50, maka dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswa usia dewasa awal 

Fakultas Psikologi UNISSULA.  

Penelitian yang dilakukan ini maka kesimpulan yang bisa didapatkan 

bahwa ada hubungan dukungan sosial keluarga dengan kecemasan dalam 
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menghadapi pernikahan pada mahasiswa usia dewasa awal di Fakultas Psikologi 

UNISSULA. Dukungan sosial keluarga pada mahasiswa usia dewasa awal 

Fakultas Psikologi UNISSULA tergolong sedang dan kecemasan dalam 

menghadapi pernikahan pada golongan sedang.  

 

F. Kelemahan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai kelemahan di dalam melakukan 

studi yang dicantumkan sebagai berikut.  

1. Kajian ini kurang mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti latar belakang 

subjek dan usia yang ideal untuk menikah.    

2. Peneliti kurang memaksimalkan dalam memperoleh responden karena pada 

saat melakukan penyebaran skala dilakukan secara Online karena para subjek 

sedang memasuki minggu tenang sebelum UAS dan subjek tidak beraktivitas 

di kampus maka para responden banyak yang tidak berkenan ikut serta dalam 

kajian ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan studi yang dikaji  ini maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

hipotesis kajian ini diterima yaitu terdapat hubungan antara dukungan sosial 

keluarga dengan kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswa usia 

dewasa awal  Di Fakultas Psikologi UNISSULA.  

B. Saran  

1. Saran bagi Mahasiswa  

Mahasiswa dapat diharapkan untuk selalu membangun dan memperoleh 

kualitas hubungan yang baik pada keluarga agar dapat terhindar atau 

mengurangi kecemasan. Dukungan sosial mempunyai kelekatan pada manusia 

karena tidak bisa lepas dari manusia atau manusia pasti membutuhkan bantuan 

dan perlu diberikan bantuan. Dukungan mempunyai bentuk yang banyak yang 

setiap bentuknya mempunyai manfaatnya. Mahasiswa harus banyak-banyak 

mencari ilmu terutama yang ingin menikah harus mempersiapkan dengan 

matang karena menikah bukan hal yang mudah melainkan sebuah ibadah.  

2. Saran bagi Penelitian Selanjutnya  

Peneliti yang ingin mengambil topik permasalahan yang relatif sama 

sebaiknya memperhatikan usia subjek yang akan diteliti dan latar belakang dari 

subjek serta mempertimbangkan faktor-faktor yang lebih detail agar 

memperoleh hasil yang bervariasi.  
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